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RINGKASAN 

M ADRIAN. Kajian Fisiologi dan Multiomics Tanaman Stroberi pada Perbedaan 

Cahaya Buatan dan Hormon Jasmonat-Salisilat. Dibimbing oleh DEDEN 

DERAJAT MATRA, ROEDHY POERWANTO dan EIICHI INOUE. 

 
Stroberi sebagai buah dengan antioksidan tinggi memiliki fisiologi, transkrip 

dan metabolit sekunder yang berbeda tergantung pada teknik budidaya. Di negara 

tropis khususnya Indonesia, sentra produksi stroberi berada di dataran tinggi dengan 

ketinggian 1000 mdpl. Terjadinya perubahan iklim dan pemanasan global 

mengakibatkan berubahnya kondisi lingkungan tanaman dataran tinggi, khususnya 

stroberi sehingga dikhawatirkan stroberi mengalami kepunahan. Berdasarkan hal 

tersebut perlu dilakukan modifikasi sederhana dalam pengembangan teknik budi 

daya stroberi agar dapat meningkatkan produksi dan kualitas buah. 

Salah satu modifikasi lingkungan yang dapat dilakukan adalah penggunaan 

LED sebagai cahaya buatan dan juga aplikasi hormon MeJA MeSA untuk 

meningkatkan produksi dan kualitas buah. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui mekanisme dan adaptasi tanaman stroberi di dataran rendah terhadap 

cahaya buatan dan hormon MeSA-MeJA. Penelitian ini menggunakan Rancangan 

Acak Kelompok (RAK) dengan dua faktor yaitu jenis lampu LED dan hormon 

MeJA MeSA.  

Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan pertumbuhan pucuk 

terhadap aplikasi LED, MeJA dan MeSA. Pengaruh MeJA dengan konsentrasi 

tinggi menghambat pertumbuhan dan pembungaan pada stroberi. Adapun 

penggunaan LED mampu memangkas masa juvenil stroberi dengan mempercepat 

fase pembungaan serta pemakaian asimilasi glukosa dan fruktosa yang lebih banyak 

dibandingkan kontrol. Secara umum, aplikasi LED dan hormon MeJA-MeSA tidak 

mempengaruhi kualitas kimia buah. Identifikasi Full Length Transcripts 

menghasilkan 10.248 transcripts. Hasil GC-MS dan LC-MS menunjukkan adanya 

senyawa spesifik yang diduga berperan dalam mekanisme pertahanan tanaman 

terhadap cekaman biotik dan abiotik. 

 

Kata kunci: cahaya buatan, full length transcripts, gas chromatography-mass 

spectrometry, light emitting diode, stroberi 

  



SUMMARY 

M ADRIAN. Physiological and Multiomics Study of Strawberry Plant on Artificial 

Light and Jasmonate-Salicylate Differences. Supervised by DEDEN DERAJAT 

MATRA of 1st SUPERVISOR, ROEDHY POERWANTO of 2nd SUPERVISOR, 

and EIICHI INOUE of 3rd SUPERVISOR.  
 

Strawberries as a fruit with high antioxidants have different physiology, 

transcripts and secondary metabolites depending on the cultivation technique. In 

tropical countries, especially Indonesia, strawberry production centers are in the 

highlands with an altitude of 1000 meters above sea level (masl). The occurrence 

of climate change and global warming has resulted in changes in the environmental 

conditions of highland plants, especially strawberries, so that there is concern that 

the strawberries will become extinct. Based on this, it is necessary to make simple 

modifications in the development of strawberry cultivation techniques in order to 

increase fruit production and quality. 

One of the environmental modifications that can be made is the use of LEDs 

as artificial light and the application of the MeJA-MeSA hormone to increase fruit 

production and quality. The purpose of this study was to determine the mechanism 

and adaptation of strawberry plants in the lowlands to artificial light and MeJA-

MeSA hormones. This study used a randomized block design (RBD) with two 

factors, namely the type of LED lamp and the MeJA-MeSA hormone. 

The results showed that there were differences in shoot growth for LED, 

MeJA and MeSA applications. Effect of high concentrations of MeJA inhibiting 

growth and flowering on strawberries. The use of LEDs can reduce the juvenile 

period of strawberries by accelerating the flowering phase and using more glucose 

and fructose assimilation than the control. In general, the application of LED and 

MeJA-MeSA hormones did not affect the chemical quality of the fruit. 

Identification Full Length Transcripts yields 10,248 transcripts. GC-MS and LC-

MS results indicate the presence of specific compounds that are thought to play a 

role in plant defense mechanisms against biotic and abiotic stresses. 

 

Keywords: artificial light, full length transcripts, gas chromatography-mass 

spectrometry, light emitting diode, strawberry 
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